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Indah Julia, (2019): Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Problem 
Solving pada Materi Larutan Penyangga untuk Kelas 
XI SMA Semester II. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi karena terbatasnya sumber belajar mandiri 
serta belum meratanya sumber belajar yang mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. Untuk itu dalam penelitian ini dirancang desain dan uji coba e-modul 
dengan pendekatan problem solving dengan software kvisoft flipbook pada materi 
larutan penyangga. Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru. Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan 4-D sampai tahap develop. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu 1 orang sebagai ahli materi, 1 orang sebagai ahli media, 2 
orang guru SMA sebagai uji praktikalitas media dan 10 orang peserta didik di 
SMA PGRI Pekanbaru untuk mengetahui respon terhadap media. Data yang 
diambil dalam penelitian ini adalah berupa wawancara dan angket. Instrumen 
pengumpulan data penelitian ini berupa data angket validitas dan angket respon. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
persentase penilaian pada validasi media oleh ahli materi sebesar 98,33% dan ahli 
media sebesar 95% dengan kriteria penilaian sangat valid, dan persentase 
penilaian pada uji praktikalitas peserta didik sebesar 92,8% dan guru sebesar 
93,5% dengan kriteria penilaian sangat praktis.  
 
Kata Kunci: E-Modul, Pendekatan Problem Solving, Kvisoft Flipbook,   






Indah Julia, (2019): Designing and Testing Problem Solving Based Chemistry  
E-Module on Buffer Solution Lesson at the Second 
Semester of the Eleventh Grade of Senior High School 
This research was instigated by the limitation of independent learning resources 
and not evenly distributed learning resources that related the material to the daily 
life.  Thus, in this research it was designed a design and test of Problem-Solving 
based chemistry E-Module using Kvisoft Flipbook software on Buffer Solution 
lesson.  This research was administered at Senior High School of Republic of 
Indonesia Teachers Association Pekanbaru.  4D development model was used in 
this research until Develop stage.  The subjects of this research were a material 
expert, a media expert, and 2 teachers at the Senior High School to test the media 
practicality, and 10 students of Senior High School of Republic of Indonesia 
Teachers Association Pekanbaru were to know the response of the media to know 
the response of the media.  The data were collected through interview and 
questionnaire.  The instruments of collecting the data were in the form of validity 
questionnaire and response questionnaire.  The obtained data then were analyzed 
by using qualitative and quantitative descriptive analysis techniques.  Based on 
the research finding, it was obtained the assessment percentages of media 
validation by the material expert 98.33% and by the media expert 95%, and they 
were on very valid criterion.  The assessment percentage of student practicality 
test was 92.8% and the teacher was 93.5%, they were on very practical criterion. 






  في المشكلات   على حل المؤسسة  الإلكترونية   القياسية  الوحدة تصميم   ):٢٠١٩إنده جوليا، (
مادة محلول الدعامة للفصل الحادي عشر بالمدرسة الثانوية للفصل الدراسي 
 وتجربتها ٩
إن خلفية ىذا البحث ىي حدد المصدر التعلمي المستقل وقلة المصدر التعلمي الذي ترابط بين المادة  
الوحدة القياسية الإلكترونية المؤسسة على حل المشكلات وأحوال الحياة اليومية فيو. ولذلك ُصمم بهذا البحث 
م ىذا البحث في المدرسة الثانوية لاتحاد ببرنامج كتب الرسومات المتحركة كفيسوفت في مادة محلول الدعامة. وقي
حتى مستوى التطوير. وأفراده عالم المادة وعالم  D4المدرسين الإندونيسيين ببكنبارو. واسُتخدم فيو نموذج التطوير 
الوسيلة ومدرسان لاختبار العملي للوسيلة وعشرة تلاميذ في المدرسة الثانوية لاتحاد المدرسين الإندونيسيين ببكنبارو 
لمعرفة الاستجابات للوسيلة. والبيانات محصولة عليها من المقابلة والاستبيان. والأدوات لجمع البيانات ىي استبيان 
الثبات واستبيان الاستجابة. والبيانات ُحللت بتحليل وصفي كيفي ووصفي كمي. وبناء على نتيجة البحث وجد 
٪ ٩٣٪ ومن عالم الوسيلة ٩٩،٣٣من قبل عالم المادة بمدى أن النسبة المؤوية لبرنامج التقدير في تثبيت الوسيلة 
٪ فبمعنى جيد جدا. ومن ثم ٩،٩٣٪ والمدرس ٣،،٣فبمعنى جيد جدا، والنسبة المؤوية لاختبار العملية للتلاميذ 
استنتج أن الوحدة القياسية الإلكترونية المؤسسة على حل المشكلات في مادة محلول الدعامة لها عملية فاستحقت 
 ُتُّرب للمستوى التالي. أن
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan adanya era globalisasi, pelaksanaan pembelajaran saat ini 
perlu didukung dengan adanya media pembelajaran yang berbasis teknologi. 
Media berbasis teknologi dapat membuat siswa beradaptasi dengan arus 
perkembangan di bidang IT. Siswa yang sudah biasa dalam  menggunakan 
media berbasis IT secara tidak langsung juga mengembangkan 
kemampuannya pada bidang tersebut dan dapat mengembangkan kualitas 
SDM yang dimiliki. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 pasal 48 dan 
59 mengisyaratkan di kembangkannya sistem informasi pendidikan yang 
berbasis teknologi dan informasi. Salah satu media pembelajaran berbasis 
teknologi yang dapat dijadikan sebagai penujang adalah E-modul.
1
  
Pada prinsipnya perbedaan antara modul cetak dengan modul elektronik 
(e-modul) hanya terdapat pada format penyajian secara fisiknya saja, 
sedangkan komponen-komponen penyusun modul tersebut tidak berbeda.
2
 
Modul yang pada mulanya merupakan media pembelajaran cetak, 
ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk elektronik sehingga 
melahirkan istilah baru yaitu modul elektronik atau yang dikenal dengan 
                                                             
1
 Kuatna Muchsin Nugroho, Sentot Budi Raharjo, dan Mohammad Masykurid, 
Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving Dengan Menggunakan Moodle Pada 
Materi Hidrolisis Garam Untuk Kelas XI SMA/MA Semester II, Jurnal Inkuiri, ISSN: 2252-789, 
6(1) 2017,  Hlm 175. 
2
 Asmiyunda, Guspatni, dan Fajriah Azra, Pengembangan E-Modul Kesetimbangan 
Kimia Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Kelas XI SMA/MA, Jurnal Eksakta Pendidikan 







 E-modul merupakan suatu modul berbasis TIK, 
kelebihannya dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang 
interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan 
menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi 
tes/kuis yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera.
4
 Teks, 
gambar, animasi, dan video yang terdapat dalam e-modul ini berguna 
membantu siswa memahami materi kimia dengan baik melalui audio visual. 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lalu Bhabiet Rinjani Accraf, 
bahan ajar yang digunakan guru dalam mengajar masih menggunakan buku 
paket biasa atau buku teks. Model dan metode yang digunakan guru dalam 
mengajar masih menonton dan berpusat pada guru sehingga interaksi antara 
guru dengan siswa masih kurang. Selain itu, pada proses belajar dan 
pembelajaran kurang menarik karena pemanfaatan media pembelajaran dan 
sarana laboratorium masih kurang. Hal ini menyebabkan siswa yang belajar 
masih kurang aktif dan mandiri, untuk itu perlu digunakan suatu media 
edukasi yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada.
6
  
                                                             
3
 Komang Redy Winatha, Naswan Suharsono, dan Ketut Agustini, Pengembangan           
E-Modul Interaktif Berbasis Proyek Mata Pelajaran Simulasi Digital, Jurnal Pendidikan Teknologi 
dan Kejuruan, ISSN : 0216-3241, 15(2), 2018, Hlm 189. 
4
 I M. Suarsana dan G. A. Mahayukti, Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan 
Masalah Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa, Jurnal Nasional 
Pendidikan Teknik Informatika, ISSN 2089-8673, 2(3),  2013, Hlm 194 
5
 Retno Dwi Cahyaningrum, Muktiningsih Nurjayadi dan Arif Rahman, Pengembangan    
E-Module Kimia Berbasis Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Pada Materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi Sebagai Sumber Belajar Siswa,  Jurnal Riset,  7(1), 2017, Hlm 60. 
6
 Lalu Bhabiet R injani Accraf, Suryati, dan Yusran Khery, Pengembangan E-Modul 





Penelitian yang juga dilakukan oleh Alvi Sekar Farenta, menyatakan 
bahwa media yang digunakan selama ini dalam pembelajaran kimia adalah 
buku paket kurikulum 2013 dari pemerintah, lembar kerja siswa/LKS dan 
hangout yang disiapkan oleh guru, papan tulis, laptop dan LCD. Kemampuan 
siswa dalam memahami buku paket serta LKS sangat bervariasi sehingga 
materi yang disampaikan oleh guru tidak ditangkap secara maksimal oleh 
siswa. Guru sudah menggunakan media dalam pembelajaran akan tetapi dari 
sisi kemenarikan dan kebaruan media yang selama ini belum mampu 
menjadikan mata pelajaran kimia menjadi lebih menarik. Selain itu, media 
pembelajaran yang selama ini dimanfaatkan, belum dapat menumbuhkan 




Penggunaan e-modul yang dikembangkan dapat membuat siswa 
berperan aktif dan membantu siswa dalam pembelajaran kimia yang dapat 
berorientasi pada proses yang akan tercapai. Pembelajaran kimia di sekolah 
dapat dikaitkan dengan lingkungan di sekitar agar siswa terbiasa 
menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan 
saintifik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 
menghubungkan pembelajaran kimia dengan kehidupan sehari-hari dan     
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Problem solving adalah sebuah cara membelajarkan siswa yang 
difokuskan pada suatu masalah (problem) atau isu untuk dianalisis dan 
dipecahkan sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Pembelajaran ini merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada pemecahan suatu masalah oleh siswa 
melalui kerja kelompok (kecil).
9
 Kemampuan pada pemecahan masalah 
(problem solving) sangat penting bagi peserta didik dan masa depannya untuk 
melatih dalam memecahkan masalah dengan baik yang terjadi disekitarnya. 
Problem solving akan meningkatkan daya intelektual dalam memecahkan 
permasalahan yang sulit karena siswa diberi kesempatan untuk dapat 




Ayat Al-Quran pada surah An-Nahl ayat 89 dijelaskan tentang media 
yang berbunyi: 
 ََّزنَو ۚ ِءَلَُؤ َٰه ًٰ َلَع اًديِهَش َِكب َبنْئِجَو ۖ ْنِهُِسفَْنأ ْنِه ْنِهَْيلَع اًديِهَش ٍة َُّهأ ِّلُك ِيف ُثَعَْبن َمَْىيَو َْكَيلَع َبنْلْن
 َنيِوِلْسُوِْللْن ٰيَرُْشبَو ًةَوْحَرَو يًُدهَو ٍءْيَش ِّلُكِلْن ًبنَبيِْبت َةَبتِكْلْنا. 
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan 
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri.”11 
Ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia 
untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam 
menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al Quran 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah 




Media yang dapat mendukung dalam e-modul ini yaitu menggunakan 
Software Kvisoft Flipbook. Kvisoft Flipbook merupakan multimedia yang 
dapat mengombinasikan slide, audio, grafik, teks, suara, video, dan animasi. 
Salah satu perangkat lunak atau multimedia yang bagus yang mampu memuat 
semuanya dan dirancang untuk mengkonversi file PDF ke halaman balik 
publikasi adalah Software Kvisoft Flipbook.
13
  
Di tingkat SMA pada kelompok peminatan MIPA, mata pelajaran 
khususnya kimia dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran 
tersendiri. Karakteristik konsep ilmu kimia yang merupakan salah satu ilmu 
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pasti, berbeda dengan konsep ilmu lainnya. Tujuan mata pelajaran kimia salah 
satunya adalah menerapkan konsep-konsep kimia untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 
14
 
Pengetahuan tentang aplikasi larutan penyangga dalam kehidupan 
sehari-hari tentu lebih menarik bagi siswa dibandingkan dengan perhitungan 
rumus saja. Pengetahuan ini akan membuat siswa merasa lebih dekat dengan 
pelajaran dan membuat mereka termotivasi untuk mempelajari materi kimia 
tersebut.
15
 Didukung penelitian Resti ana marsita yang menyebutkan bahwa 
faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam memahami materi larutan 
penyangga, yaitu kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, kurangnya kesiapan siswa dalam menerima konsep 
baru, konsep-konsep penting yang merupakan konsep prasyarat untuk  




Berdasarkan hasil survei lapangan dengan melakukan wawancara kepada 
guru kimia di SMA PGRI Pekanbaru Ibu Silfia Wardani R., S.Pd diperoleh 
informasi bahwa dalam proses pembelajaran kimia belum adanya 
pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran, padahal sekolah telah 
memiliki berbagai fasilitas yang memungkinkan pembelajaran berbantu media 
kvisoft flipbook maker.Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dalam 
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pembelajaran kimia berupa powerpoint dan buku paket dari sekolah, tetapi 
buku tersebut hanya digunakan pada proses pembelajaran saja tidak dibawa 
pulang oleh peserta didik.  
Mengatasi masalah tersebut, penulis melakukan penelitian 
pengembangan sumber belajar siswa berupa e-modul. Hal inilah yang menjadi 
alasan bagi penulis untuk melakukan penelitian ini dengan judul: “Desain Dan 
Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving pada Materi Larutan 
Penyangga untuk Kelas XI SMA Semester II ” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu : 
1. Desain dan uji coba 
Desain disebut juga dengan rancangan. Uji coba menurut kamus 
bahasa Indonesia pengujian sesuatu sebelum dilakukan.
17
 Pada penelitian 
ini yaitu untuk desain dan uji coba produk bahan ajar berupa e-modul. 
2. E-modul 
E-modul merupakan suatu modul berbasis TIK, kelebihannya 
dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif 
memudahkan dalam navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat 
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gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif yang 
memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera.
18
 
3. Problem Solving 
Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 




4. Larutan Penyangga 
 Larutan penyangga atau Buffer adalah larutan yang bila ditambah 
sedikit asam, basa, atau air tidak mengubah pH secara berarti. Larutan 
penyangga merupakan larutan dari asam lemah dan basa konjugatnya atau 
basa lemah dengan asam konjugatnya.
20
   
C. Permasalahan  
1. Idenifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Sumber belajar masih terbatas dalam proses pembelajaran mandiri. 
b. Media pembelajaran yang dimanfaatkan belum dapat menumbuhkan 
kesadaran siswa untuk mempelajari materi terlebih dahulu. 
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c. Belum adanya sumber belajar berupa e-modul yang berbasis problem 
solving  pada materi larutan penyangga. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran mengingat 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penelitian membatasi 
permasalahan yaitu:  
a. Media pembelajaran kimia berupa e-modul berbasis problem solving 
pada materi larutan penyangga untuk kelas XI SMA PGRI semester II. 
b. Media pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan jenis 
penelitian R&D (Research and Development) dengan model 4-D. 
Pengembangan media pembelajaran ini hanya sampai tahap 
pengembangan atau development. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu :  
a. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran e-modul berbasis 
problem solving pada materi kimia larutan penyangga? 
b. Bagaimana tingkat praktikalitas media pembelajaran e-modul berbasis 







D. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui desain produk e-modul berbasis problem solving pada 
materi kimia larutan penyangga 
b. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran e-modul berbasis 
problem solving pada materi kimia larutan penyangga 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari 
beberapa aspek yaitu : 
1. Teoritis  
Mampu menghasilkan desain dan uji coba e-modul dengan 
pendekatan problem solving menggunakan software kvisoft flipbook 
pada materi larutan penyangga. 
2. Praktis  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
terlibat dalam pembelajaran Kimia di SMA PGRI Pekanbaru baik 
peserta didik, guru, peneliti maupun prodi kimia.  
a. Peserta Didik  
  E-modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai 
bahan belajar siswa untuk lebih dapat memahami materi larutan 
penyangga. Selain itu, untuk mempermudah siswa dalam mencapai 






b. Bagi Guru 
 E-modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai 
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran dan juga sumber referensi mengenai larutan 
penyangga dalam pembelajaran kimia. 
c. Bagi Sekolah 
 E-modul hasil pengembangan dapat menjadi informasi dan 
sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan terutama dalam pembelajaran kimia di sekolah. Selain 
itu, dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi sekolah dalam 
pengembangan bahan ajar yang lebih baik untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran dikelas. 
d. Bagi Peneliti 
 Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan          
e-modul berbasis problem solving dengan menggunakan software 
Kvisoft Flipbook. Pengembangan berbasis problem solving 
dengan menggunakan software Kvisoft Flipbook juga dapat 
dijadikan bekal bagi peneliti untuk mengetahui karakteristik         
e-modul kimia yang baik digunakan dalam proses pembelajaran. 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini  yaitu e-modul yang 
dibuat dengan bantuan menggunakan Microsoft word yang dikonversikan 





menghasilkan sebuah media pembelajaran elektronik yang bisa dibuka melalui 
komputer maupun android, sehingga e-modul ini dapat digunakan kapan saja 
dan dimana saja, serta dengan adanya animasi video dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan membaca e-modul kimia oleh peserta didik.  
Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Produk yang dihasilkan dalam bentuk elektronik yang menggunakan 
software kvisoft flipbook.  
2. Produk yang dibuat memiliki ukuran sesuai dengan standar ISO: A4 
(210X297 mm) hanya saja e-modul pelajaran ini ini dikonversikan menjadi 
sebuah media elektronik dalam bentuk HTML. 
3. Produk yang dikembangkan memuat materi larutan penyangga untuk 
SMA/MA kelas XI IPA. 
4. Produk yang dibuat  memuat gambar, animasi video yang menarik 
perhatian peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi.  
5. Produk ini disusun menggunakan pendekatan problem solving. 
6. Produk yang dibuat memuat: cover, identitas modul, kata pengantar, 
pendahuluan modul, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, Kompetensi 
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, peta 
konsep, uraian materi larutan penyangga dengan pendekatan problem 
solving, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban beserta 






KAJIAN TEORI  
A. Konsep Teoritis  
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang serta harfiah yang berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, 
film, dan kaset adalah contoh-contohnya.
21
 
Adapun Ciri-ciri umum yang terdapat pada media pendidikan adalah:  
a. Media  pendidikan dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu 
sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca 
indera. 
b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 
peserta didik. 
c. Pendekatan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
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d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 
baik di dalam maupun di luar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: televisi 
dan radio), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, 
video, dan OHP), atau perorangan (misalnya: modul, computer, radio 
tape/kaset, dan video recorder) 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.
22
 
b. Manfaat Media Pembelajaran  
Adapun manfaat media pembelajaran adalah :  
a. Manfaat umum dan khusus media pembelajaran. Secara umum media 
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 
sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efesien. 
Sedangkan secara khusus yaitu : 
1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan.  
Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda 
beda terhadap suatu konsep materi pembelajaran tertentu. Dengan 
bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapa terhindari 
sehingga dapat disampaikan kepada siswa secara seragam. Setiap 
siswa yang melihat atau mendengar uraian suatu materi 
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pembelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi 
yang persis sama seperti yang diterima oleh siswa-siswa lain. 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, 
gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi 
pembelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, 
lengkap, serta menarik minat siswa. Dengan media, materi sajian 
bisa membangkitkan rasa keingintahuan siswa dan merangsang 
siswa bereaksi secara fisik maupun emosional. Dengan demikian 
media pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar menjadi 
lebih hidup, tidak menonton, dan tidak membosankan. 
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.  
Media dapat membantu guru dan siswa melakukan 
komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. Tanpa 
media, seorang guru mungkin akan cenderung berbicara satu arah 
kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat mengatur kelas 
sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi juga siswanya. 
4. Efisinsi dalam waktu dan tenaga. 
Keluhan yang sering didengar adalah selalu kekurangan 
waktu untuk menjelaskan suatu materi pembelajaran. Dengan media, 
guru tidak harus menjelaskan materi pembelajaran secara berulang 
ulang, sebab hanya dengan sekali sajian menggunakan media, siswa 





5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  
Penggunaan media bukan hanya membuat proses 
pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap 
materi pelajaran lebih mendalam dan utuh bila hanya dengan 
mendengarkan informasi verbal dan guru saja, siswa mungkin 
kurang memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu 
diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau 
mengalami sendiri melalui media, maka pemahaman siswa pasti 
akan lebih baik. 
6. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja.  
Program-program pembelajaran audio visual, termasuk salah 
satu program pelajaran menggunakan komputer, memungkinkan 
siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara mendiri, tanpa terikat 
oleh waktu dan tempat. Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar 
diseolah sangat terbatas, waktu terbanyak justru dihabiskan siswa 
diluar lingkungan sekolah. 
7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar. 
Dengan menggunakan media, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu 






8. Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif.  
Dengan menggunakan media seorang guru tidak perlu 
menjelaskan seluruh materi pembelajaran, karena bisa berbagi peran 
dengan media. Dengan demikian guru akan lebih banyak memiliki 
waktu utnuk memberi perhatian kepada aspek-aspek eduktif lainya. 
Seperti membantu kesulitan belajar siswa.
23
 
c. Keuntungan Media Pembelajaran  
Keuntungan yang didapatkan oleh peserta didik dengan menggunakan 
media pembelajaran, diantaranya: 
1) Dengan adanya media pembelajaran mempermudah pendidik 
menjelaskan dan menambah referensi dalam mengajar 
2) Dengan adanya media pembelajaran dapat memecahakan persoalan yang 
terdapat dalam proses pembelajaran. 
3) Dengan adanya media proses pembelajaran tidak hanya terhenti di 
sekolah saja, tetapi proses belajar bisa dilakukan dimana saja. Artinya 





a. Pengertian E-Modul 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri 
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 
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untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan 
secara khusus dan jelas.
25
   
Perkembangan sains dan teknologi mengubah buku sebagai bahan 
dan media ajar menjadi perangkat digital yang berbentuk buku, jurnal 
dan modul dalam bentuk elektronik. Modul elektronik (e-modul) 
merupakan media pembelajaran (modul) dengan menggunakan komputer 




E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar 
mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 
tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 
pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai 
navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan 
program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio 
untuk memperkaya pengalaman belajar. 
b. Karakteristik E-Modul  
1. Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain.  
2. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh.  
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3. Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.  
4. Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi.  
5. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 
bersahabat/akrab dengan pemakainya.  
6. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.  
7. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 
komputer  
8. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut 
sebagai multimedia.  
9. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software  
10. Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran).  
c. Prinsip Pengembangan E-Modul  
1. Diasumsikan menimbulkan minat bagi siswa.  
2. Ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh siswa.  
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (goals & objectives).  
4. Disusun berdasarkan pola “belajar yang fleksibel”.  
5. Disusun berdasarkan kebutuhan siswa yang belajar dan pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
6. Berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk berlatih  
7. Mengakomodasi kesulitan belajar.  





9. Gaya penulisan (bahasanya) komunikatif , interaktif, dan semi formal.  
10. Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
11. Memerlukan strategi pembelajaran (pendahuluan, penyajian, penutup).  
12. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik.  
13. Menjelaskan cara mempelajari buku ajar.  
14. Perlu adanya petunjuk/pedoman sebelum sampai sesudah 
menggunakan e-modul.  
d. Alur Penyusunan E-Modul 
Modul pada dasarnya merupakan sarana pembelajaran yang 
memuat materi dan cara-cara pembelajarannya. Oleh karena itu, 
penyusunannya hendaknya mengikuti cara-cara penyusunan perangkat 
pembelajaran pada umumnya. Sebelum menyusun modul, guru harus 
melakukan identifikasi terhadap indikator-indikator pencapaian 
kompetensi yang terdapat dalam silabus yang telah disusun. Penyusunan 
sebuah modul pembelajaran diawali dengan urutan kegiatan sebagai 
berikut. 
a. Menetapkan judul modul yang akan disusun. 
b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 
c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian 
terhadap materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 





e. Merancang format penulisan modul. 
f. Penyusunan draf modul. 
Setelah draf modul tersusun, kegiatan berikutnya adalah 
melakukan validasi dan finalisasi terhadap draf modul tersebut. Kegiatan 
ini sangat penting agar modul yang disajikan (dibelajarkan) kepada siswa 
benar-benar valid dari segi isi dan efektivitas modul dalam mencapai 
kompetensi yang ditetapkan. 
Kegiatan validasi ini, antara lain dengan menguji, ”apakah 
hubungan antara tujuan mata pelajaran, standar kompetensi dasar dengan 
indikator telah sesuai?” selain itu, kita juga harus menguji tingkat 
efektivitas kegiatan belajar yang kita pilih mampu membantu siswa dalam 
mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan, serta mempertimbangkan 
keterjangkauan tersedianya alat dan bahan kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan finalisasi, hal penting yang perlu diperhatikan 
adalah bahasa (penulisan kalimat) dan tata letak (layout). Penulisan 
kalimat dalam modul hendaknya menggunakan kalimat yang sederhana 
dan mudah dipahami. Selain itu, kalimat harus dipola sedemikian rupa 
sehingga menjadi komunikatif dan akrab bagi siswa. Penulisan kalimat 
yang komunikatif berpengaruh terhadap minat belajar. 
Tata letak (layout) berhubungan dengan ilustrasi, ukuran huruf, 
spasi, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan penampilan modul 
secara fisik. Ilustrasi sangat penting terutama yang dapat memperjelas 





mengurangi verbalisme. Konsistensi terhadap ukuran huruf dan jenis 
huruf, juga akan berpengaruh terhadap kenyamanan dalam membaca. 
Demikian pula, dengan spasi (ruang kosong), antar baris atau kata perlu 
dijaga konsistensinya, sehingga perbedaan antar bab, subbab, serta bagian-
bagian lain dalam modul tidak membingungkan.Tata letak yang baik akan 
menimbulkan daya tarik tersendiri terhadap minat belajar siswa.
27
 
e. Keunggulan E-Modul  
1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.  
2. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.  
3. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 
menurut jenjang akademik.  
4.  Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi 
lebih interaktif dan lebih dinamis.  
f. Kelemahan E-Modul 
1. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.  
2. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 
dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang 
pada khususnya.  
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3. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 
menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan 
konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan.
28
 
3. Software Kvisoft Flipbook 
a. Pengertian Software Kvisoft Flipbook 
Software Kvisoft dibuat melalui server Apache HTTP Whois Rawdata. 
Nama domain dari software ini adalah Kvisoft.com. Software ini dibuat pada 
20 mei 2011.
29
 Kvisoft Flipbook Maker merupakan perangkat lunak yang 
dirancang untuk mengkonversi file PDF ke dalam halaman berupa digital. 
Perangkat ini dapat memuat tampilan media yang lebih variatif, tidak hanya 
memuat teks dan gambar saja, tetapi dapat disisipkan video dan audio 
sehingga menciptakan proses pembelajaran akan lebih menarik dan efektif. 
30
 
Kvisoft Flipbook Maker adalah perangkat lunak yang dinamis, bebas multi-
platform yang mampu menarik perhatian penggunanya.
31
 Aplikasi kvisoft 
dengan rilisan terbaru tahun 2015 adalah Flipbook Maker Pro v4.0. 
32
 
Software Kvisoft Flipbook Maker mempunyai banyak fitur yang 
mendukung untuk menghasilkan media yang interaktif, media pembelajaran 
dan bahan ajar yang bisa menambahkan animasi. Dengan menggunakan 
software ini pada e-modul diharapkan untuk dapat membantu dalam proses 
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pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena e-modul 
yang dibantu dengan software Kvisoft Flipbook Maker ini tidak hanya 
menampilkan sesuatu dalam bentuk teks saja, tetapi mampu menambahkan 
gambar dan yang lainnya.
33
 Kvisoft Flipbook Maker mempunyai desain 
template  dan fitur seperti background, tombol control, navigasi bar, hyperlink 
dan back sound. Tidak hanya dikomputer saja, kita juga dapat mengaksesnya 
di handphone, I-Phone, I-Pad dan yang lainnya.
34
 Kvisoft PDF to Flash page 
Software Flipbook mendukung ekspor flipbook pribadi dalam berbagai format. 
Jadi anda dapat secara fleksibel memilih format output yang sesuai dengan 
keinginan. Berikut format output yang ada dalam Kvisoft Flipbook Maker:
 
 
1) HTML: berbasis Flash yang sesuai untuk pemakaian website. Buku 
flipping disajikan pada satu halaman web dengan tampilan sempurna dan 
kecepatan pemuatan yang cepat pada Windows dan Mac. 
2) Mobile: ini berbasis teknologi HTML5. HTML5 PDF flip e-modul dapat 
ditampilkan dengan sempurnah pada perangkat mobile seperti iPad, iPon, 
iPhone, Android atau perangkat mobile lainnya. 
3) SWF standalone: anda dapat mengunggah flipbook SWF ke situs anda, 
wordpress atau situs blog lainnya untuk berbagi secara online. 
4) EXE atau APP: menghasilkan versi EXE (Windows) atau APP (Mac) yang 
dapat dieksekusi yang membalik buku untuk berbagi secara offline. 
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5) Video: menerbitkan flipbook sebagai MP4, AVI, DVD, dan format video 
yang lebih popular untuk dibagikan di situs video popular. 
6) Screensaver: buat flipping book dalam format screensaver.  
b. Kelebihan Kvisoft Flipbook Maker 
Adapun kelebihan dari kvisoft flipbook maker ini, yaitu: 
1) Peserta didik memiliki pengalaman yang beragam dari penggunaan 
media 
2) Bisa digunakan untuk pembelajaran mandiri 
3) Dapat menghilangakan kebosanan peserta didik karena penggunaan 
media yang lebih bervariasi 
4) Dapat digunakan secara offline 
5) Terdapat tombol pembesar dan terdapat pencarian kata 
6) Dapat digunakan pada komputer dan sejenisnya 
c. Kekurangan Kvisoft Flipbook Maker 
Adapun kekurangan dari kvisoft flipbook maker ini, yaitu: 
1) Hanya dapat digunakan pada android yang mempunyai fitur flash 
2) Tidak ada tool penanda untuk menandai halaman yang sudah dibaca 










4. Pendekatan Problem Solving 
a. Pengertian Problem Solving 
Pembelajaran muncul ketika siswa bergumul dengan masalah-
masalah yang tidak ada metode rutin untuk menyelesaikannya.
35
 Metode 
problem solving sangat pontensial untuk melatih peserta didik berpikir 
kreaktif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama. Didalam problem solving  peserta didik belajar sendiri untuk 
mengidentifikasi penyebab masalah dan alternatif untuk memecahkan 
masalahnya. Tugas guru dalam metode problem solving adalah 
memberikan kasus atau masalah kepada peserta didik untuk dipecahkan.
36
   
Problem solving adalah sebuah cara membelajarkan siswa yang 
difokuskan pada suatu masalah (problem) atau isu ntuk dianalisis dan 
dipecahkan sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Pembelajaran ini 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada pemecahan suatu masalah 
oleh siswa melalui kerja kelompok (kecil).  
Pembelajaran dengan cara ini dilakukan dengan cara 
mengidenifikasi problem atau isu yang ingin mereka analisis, mencari 
sumber untuk menangani problem atau isu, sedangkan guru berperan 
sebagai pembimbing, fasilitator, dan melakukan monitoring dan penilaian. 
Metode problem solving sering kali disebut sebagai “metode ilmiah” 
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karena langkah yang digunakan adalah langkah metode ilmiah. Adapun 
langkah-langkah tersebut adalah: merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis (jawaban sementara), mengumpulkan data atau mencari fakta 
yang dibutuhkan untuk menjawab hipotesis, idenifikasi dan pengolahan 
data, menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi, mengaplikasikan 
temuan/kesimpulan kedalam situasi baru.
37
 
b. Langkah-Langkah Dalam Pendekatan Problem Solving 
Tabel II. 1. Tahap-Tahap Problem Solving 
Tahap-Tahap Kemampuan yang diperlukan 
1. Merumuskan 
masalah 
Mengetahui dan merumuskan masalah secara 
jelas 
2. Menelaah masalah Menggunakan pengetahuan untuk memperinci 
menganalisa masalah dari berbagai sudut. 
3. Merumuskan 
hipotesis 
Berimajinasi dan menghayati ruang lingkup, 
sebab-akibat dan alternative penyelesaian 
4. Mengumpulkan dan 
menggelompokkan 
data sebagai bahan 
pembuktian 
hipotesi 
Kecakapan mencari dan menyusun data 
menyajikan data dalam bentuk diagram, 
gambar dan tabel. 
5. Pembuktian 
hipotesis 
Kecakapan menelaah dan membahas data, 
kecakapan menghubung-hubungkan dan 
menghitung keterampilan mengambil 
keputusan dan kesimpulan. 
6. Menentukan pilihan 
penyelesaian. 
Kecakapan membuat alternatif penyelesaian 
kecakapan dengan memperhitungkan akibat 
yang terjadi pada setiap pilihan. 
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Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan 
pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu 
masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 
Prinsip dasar dalam metode ini adalah perlunya aktivitas dalam 
mempelajari sesuatu. Aktivitas siswa akan timbul jika guru menjelaskan 
manfaat bahan pelajaran bagi siswa dan masyarakat.
38
  
c. Kelebihan Pendekatan Problem Solving 
1. Dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk menghadapi dan 
memcahkan masalahnya. 
2. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara 
kreakif. 
3. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya. 
4. Berpikir dan berindak kreaktif. 
5. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
d. Kekurangan Pendekatan Problem Solving 
1. Memerlukan cukup banyak waktu. 
2. Melibatkan lebih banyak orang. 
3. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain. 
4. Beberapa pokok bahasan sangat suli untuk menerapkan metode ini.39 
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5. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Model 4-D merupakan singkatan dari Define, Design, Development 
and Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagaran. Model 4-D tidak 
mencantumkan implementasi dan evaluasi karena menurut pertimbangan 
rasional mereka, proses development selalu menyertakan kegiatan pembuatan 
produk (implementasi), evaluasi dan revisi. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam model akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Define (Pendefinisian) 
Dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap pendefinisian 
dilakukan dengan cara: 
1) Analisis Kurikulum  
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada 
saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. 
Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang 
mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena 
ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum 
dapat disediakan bahan ajarnya. 
2) Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 
karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini 
penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 





mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akademik 
individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi 
belajar, latar belakang ekonomi, sosial, pengalaman belajar sebelumnya 
dan sebagainya. 
3) Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama 
yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, 
dan menyusunnya kembali secara sistematis. 
4) Merumuskan Tujuan 
Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna 
untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula 
pada saat mereka sedang menulis bahan ajar. 
b. Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal 
(prototype) atau rancangan produk. Yaitu membuat e-modul sesuai dengan 
kajian pustaka, pengamatan yang dilakukan pada laporan awal. Sebelum 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya media/ produk  tersebut divalidasi. 
Validasi rancangan produk dapat dilakukan oleh dosen pembimbing dan 
teman sejawat, berdasarkan hasil validasi teman sejawat tersebut, ada 







c. Develop (Pengembangan) 
Pada tahap ini, produk atau media sudah jadi dan langkah 
selanjutnya adalah: 
1) Validasi oleh para ahli/pakar, yaitu dalam segi materi dan dari segi 
media. 
2) Revisi produk sesuai dengan sara yang diberikan oleh pada validator.  
3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran dikelas untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap produk/media. 
4) Revisi berdasarkan hasil uji coba 
5) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. 
d. Disseminate (Penyebarluasan) 
Pada tahap ini dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui 
pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan peserta didik. 
Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respons, umpan balik 
terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
40
 
6. Materi Larutan Penyangga 
a. Pengertian Larutan Penyangga 
Larutan penyangga atau Buffer adalah larutan yang bila ditambah 
sedikit asam, basa, atau air tidak mengubah pH secara berarti.
41
 Larutan 
penyangga merupakan larutan dari asam lemah dan basa konjugatnya 
atau basa lemah dengan asam konjugatnya. Sifat umum larutan 
penyangga adalah daya tahannya terhadap perubahan pH akibat 
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penambahan sejumlah kecil asam kuat atau basa kuat. Larutan penyangga 
dapat disiapkan dengan menambahkan asam lemah kedalam garam dari 
asam tersebut atau dengan menambahkan basa lemah kedalam garam dari 




b. Komponen Larutan Penyangga 
Yang diperlukan oleh larutan penyangga adalah dua komponen, 
salah satu komponen mampu menetralkan asam, dan komponen lainnya 
mampu menetralkan basa. Persyaratan ini meniadakan campuran asam 
kuat dan basa kuat. Jadi, larutan penyangga biasa dideskripsikan sebagai 
gabungan dari :  
1. Asam lemah dan basa konjugatnya, atau 
2. Basa lemah dan asam konjugatnya.43 
Larutan penyangga harus mengandung konsentrasi asam yang 
cukup tinggi untuk bereaksi dengan ion OH
-
 yang ditambahkan 
kepadanya dan harus mengandung konsentrasi basa yang sama tingginya 
untuk bereaksi dengan ion H
+
 yang ditambahkan. Selain itu, komponen 
asam dan basa dari larutan penyangga tidak boleh saling menghabiskan 
dalam suatu reaksi penetralan. Persyaratan ini dipenuhi oleh pasangan  
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c. Persamaan untuk Larutan Penyangga 
Banyak yang mendeskripsikan larutan penyangga dengan bantuan 
persamaan yang disebut persamaan Henderson-Hasselbalch. 
HA   +    H2O              H3O
+
    +    A
- 
Ka  =    
    
      
    
 
Dan menyusun ulang sisi kanan persamaan Ka untuk mendapakan. 
Ka  =  [H3O
+
]  x  
    
    
 
Kemudian, kita tarik logaritma negatif dari setiap sisi persamaan ini. 
-Log Ka  =  -Log  [H3O
+
] –Log  
    
    
 
Sakarang, ingat kembali bahwa pH=-Log  [H3O
+
] dan pKa=-Log ka, yang 
menghasilkan. 
pKa  =  pH -  Log 
    
    
 
Selesaikan pH dengan menyusun ulang persamaan  
pH  =  pKa +  Log 
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 adalah basa konjugat dari asam lemah HA sehingga kita dapat 
menulis persamaan yang lebih umum yaitu persamaan Henderson-
Hasselbalch. 
pH  =  pKa +  Log 
               
      
45
 
 keterangan :  
HA :Asam lemah   
A- :Basa konjugasi 
Ka : Tetapan ionisasi asam 
PKa : Drajat disosiasi asam 
d. Menghitung pH Larutan Penyangga 
1. Sebuah larutan penyangga mengandung 100 ml 0,5 M asam asetat dan 




a) Hitung pH dari larutan penyangga tersebut. 
[H
+
]  = Ka x 
       
        
   
= 1,8 x 10
-5
 x 
   
   
          
    = 4,5 x 10
-5 
mol/liter 
pH   = - log [H
+
] 
        = - log (4,5 x 10
-5
)  = 4,35 
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b) 10 ml 0,1 M asam klorida (HCl) ditambahkan kedalam sistem. 
Hitunglah perubahan pH? 
Mol asam etanoat =  0,1  L x 0,5 M = 0,05 mol 
Mol ion etanoat = 0,05   L x 0,2 M = 0,01 mol 
Mol H
+
 yang ditambahkan dari HCl = 0,01  L x 0,1M=0,001 mol 
Penambahan ion hidrogen akan  bereaksi dengan ion etanoat dengan 
reaksi berikut.   
CH3COO
-
(aq) +   H
+
(aq)          CH3COOH(aq) 
Mula-mula : 0,01 mol 0,001 mol 0,05 mol 
Bereaksi : 0,001 mol 0,001 mol 0,001 mol 
Akhir   : 0,009 mol       -  0,051 mol 
[CH3COOH] = 
        
   
 = 0,51 M 
[CH3COO
-
]   = 
         
    
 = 0,18 M 
[H
+
]   = Ka x 
         
         
   
= 1,8 x 10
-5
 x 
    
    
          
     = 5,1 x 10
-5
 mol/liter 
pH = - log [H
+
]  









2. Hitunglah konsentrasi dari 1 l amonium klorida dicampurkan dengan 1 
L amonia 0,2 M menghasilkan pH 9. (Kb = 10
-5
). 






    
       




]  = Kb x 
     





   
    
 
        = 0,2 M 
Konsentrasi amonium kloridanya adalah 0,2 M. 
e. Aplikasi Larutan Penyangga 
  Larutan penyangga sangat penting dalam sistem kimia dan biologi. 
pH dalam tubuh manusia sangat beragam dari satu cairan kecairan 
lainnya. Misalnya, pH darah adalah sekitar  7,4, sementara pH cairan 
lambung sekitar 1,5. Nilai-nilai pH ini, yang penting agar enzim dapat 
berkerja dengan benar dan agar tekanan osmotik tetap seimbang, dalam 
banyak kasus dipertahankan oleh buffer.
46
  
Dalam organisme terdapat berbagai macam cairan, seperti air sel, 
darah dan kalenjer. Cairan ini berfungsi sebagai pengangkut zat makanan 
dan pelarut reaksi kimia didalamnya. Tiap reaksi dipercepat oleh enzim 
tertentu, dan tiap enzim bekerja efektif pada pH tertentu (pH optimum). 
Oleh sebab itu, cairan dalam organisme mengandung sistem buffer untuk 
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Contoh penting dari sistem buffer adalah yang ditemukan dalam 
darah manusia, yang harus dipertahankan pada pH 7,4.  Pengendalian pH 
penting dalam proses industri. Contohnya, dalam pelumatan barley malt, 
langkah pertama pembuatan bir, pH larutan harus dipertahankan pada 5,0 




Darah manusia dalam keadaan normal mempunyai pH = 7,35 – 
7,45, yang dipertahankan oleh tiga sistem buffer, yaitu buffer karbonat, 
hemoglobin, dan oksihemoglobin, sedangkan dalam sel terdapat buffer 
fosfat.  




H2CO3(aq)                HCO3
-
(aq)   +      H
+
 
Asam     basa konyugasi 
Kesetimbanagan bergeser kekanan jika diberi H
+
 dan akan 
bergeser kekiri bila diberi OH
-




      H2O. 
Hasil pergeserah itu menyebabkan (H
+
) relatif tetap. 
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2. Buffer hemoglobin, adalah pasangan hemoglobin (bersifat asam, HHb) 
dengan ion hemoglobin (Hb
-
 sebagai basa konyugasinya). 
HHb                 Hb- + H+ 
Asam  basa konyugasi 









Asam     basa konyugasi 
4. Buffer fosfat adalah kesetimbangan antara asam H2PO4
-





-    
 +    H
+










 menjadi H2O. Sebaliknya, jika ditambah OH
-
 kesetimbangan 





B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kuatna Muchsin Nugroho, Sentot Budi Raharjo dan Mohammad Masykuri 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan e-modul kimia 
berbasis problem solving dengan menggunakan moodle pada materi 
hidrolisis garam untuk kelas XI SMA/MA semester II”.  Kelayakan         
e-modul kimia berbasis Problem Solving berkualifikasi sangat layak untuk 
aspek materi dengan persentase 93,33 % dan media dengan persentase 
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92,22 % menurut para ahli; Menunjukkan bahwa e-modul yang 
dikembangkan mempunyai tingkat kelayakan dan kepraktisan sangat 
tinggi baik oleh guru dan siswa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu materi yang dikembangkan ialah materi hisrolisis garam 
dan model penelitiannya model R&D Borg&Gall. Sedangkan pada 
penelitian penulis, materi yang dikembangkan ialah materi larutan 




2. Haritsah Ulya, Ratu Betta Rudibyani dan Tasviri Efkar penelitiannya 
yang berjudul “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Problem 
Solving Pada Materi Asam Basa Arrhenius” Berdasarkan hasil 
validitas dan uji coba terbatas yang telah diuraikan dapat disimpulkan 
bahwa modul berbasis problem solving hasil pengembangan dinyatakan 
valid dan praktis. Kevalidan modul kimia yang dikembangkan diukur 
berdasarkan hasil validasi oleh ahli atau validator dan kepraktisan diukur 
berdasarkan tanggapan guru dan tanggapan siswa, serta hasil 
keterlaksanaan modul yang dikembangkan yang berkategori tinggi. 
Modul kimia berbasis problem solving yang dikembangkan sudah 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu materi yang dikembangkan ialah materi asam basa. 
Sedangkan pada penelitian penulis, materi yang dikembangkan ialah 
materi larutan penyangga. 
3. Retno Dwi Cahyaningrum, Muktiningsih Nurjayadi, dan Arif Rahman 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan e-modul kimia 
berbasis pogil (process oriented guided inquiry learning) pada materi 
reaksi reduksi-oksidasi sebagai sumber belajar siswa” Berdasarkan 
hasil penilaian dari para ahli, uji coba pada siswa, dan guru secara 
keseluruhan memiliki interpretasi baik hingga baik sekali. Hal ini 
dibuktikan dari rentang persentase kelayakan pada uji validasi oleh ahli 
yaitu 75% hingga 90% dan rentang persentase pada uji coba skala besar 
yaitu pada siswa 87,67% dan pada guru 95%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa e-Modul yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu materi yang dikembangkan ialah materi reduksi-oksidasi 
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berbasis pogil (process oriented guided inquiry learning) dan 
menggunakan Jenis software utama yang digunakan untuk membuat e-
Module  adalah 3D PageFlip Professional 1.7.7. sedangkan pada 
penelitian penulis menggunakan materi larutan penyangga berbasis 
problem solving dengan menggunakan jenis software kvisoft flipbook 
maker. Pada penelitian tersebut menggunakan model penelitian R&D 
Borg&Gall. Sedangkan pada penelitian penulis menggunakan model 
penelitiannya model 4-D. 
4. Arvi Sekar Farenta, Sulton, Punaji Setyosari dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Pengembangan E-Module Berbasis Problem Based Learning 
Mata Pelajaran Kimia Untuk Siswa Kelas X Sma Negeri 8 Malang” 
Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan terhadap ahli materi 
diperoleh persentase sebesar 91,45 %, maka dapat diinterpretasikan bahwa 
e-module yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi valid dan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi yang telah dilakukan 
terhadap ahli media diperoleh jumlah persentase keseluruhan sebesar 98% 
maka dapat diinterpretasikan bahwa e-modul yang dikembangkan 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu materi yang dikembangkan ialah materi kesetimbangan 
kimia berbasis problem based learning dan menggunakan Jenis software 
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utama yang digunakan untuk membuat e-Modul  adalah Autoplay Media 
Studio dan software quiz yakni Quiz Creator sedangkan pada penelitian 
penulis menggunakan materi larutan penyangga berbasi problem solving 
dengan menggunakan jenis software kvisoft flipbook maker. Pada 
penelitian tersebut menggunakan model penelitian Lee & Owen. 
Sedangkan pada penelitian penulis menggunakan model penelitiannya 
model 4-D. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan variabel penelitian yang memiliki 
beberapa dimensi berupa penjelasan dari variabel tersebut yang ditentukan 
berdasarkan konsep teoritik.
54
 Menurut Y.W, Best yang disunting oleh 
Sanpiah Faisal yang disebut variabel penelitian adalah kondisi-kondisi atau 
serenteristik-serenteristik yang oleh peneliti di manipulasikan, dikontrol atau 
di observasi dalam suatu penelitian. Sedangkan menurut direktorat pendidikan 
tinggi menyebutkan bahwa variabel penelitian merupakan objek yang dituju 
oleh peneliti. Variabel penelitian didapatkan berdasarkan landasan teoritis 
yang dijelaskan oleh hipotesis penelitian.
55
 Dalam penelitian ini, variabelnya 
adalah media pembelajaran e-modul dengan pendekatan problem solving. 
Media pembelajaran di desain menggunakan software kvisoft flipbook maker.  
1. Problem Solving 
Problem Solving adalah suatu metode cara penyajian bahan 
pelajaran dengan menjadikan suatu masalah sebagai titik tolak 
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pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari 
pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Metode Problem Solving adalah 
belajar memecahkan masalah. Pada tingkat ini peserta didik belajar 
merumuskan memecahkan masalah, memberikan respon terhadap 
rangsangan yang menggambarkan atau membangkitkan situasi problemik, 
yang mempergunakan berbagai kaidah yang telah dikuasainya.
56
 Prinsip 
dasar dalam metode ini adalah perlunya aktivitas dalam mempelajari 
sesuatu. Aktivitas siswa akan timbul jika guru menjelaskan manfaat bahan 
pelajaran bagi siswa dan masyarakat.
57
 Oleh karena itu, komponen-
komponen model pembelajaran problem solving yang harus tercakup 
dalam e-modul kimia dijabarkan sebagai berikut: 
a. Merumuskan Masalah (Orientasi Masalah) 
Pada e-modul kimia ini disajikan permasalahan atau soal yang 
harus diselesaikan oleh siswa. Permasalahan yang disajikan dapat 
mendorong, mengarahkan, dan mengali pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa. 
b. Mengidentifikasi masalah 
Masalah yang disajikan kemudian diidentifikasi dan dianalisis 
untuk mengetahui tujuan dari permasalahan tersebut sehingga dapat 
dipecahkan oleh peserta didik.  
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c. Merumuskan Hipotesis 
Pada e-modul kimia ini terdapat kolom merumuskan hipotesis yang 
harus diisi oleh peserta didik tentang permasalahan atau soal yang telah 
disajikan. Peserta didik membuat hipotesis atau kemungkinan jawaban 
atas permasalahan yang disajikan. Pada tahap ini dapat diketahui sejauh 
mana pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik tentang materi yang 
dipelajari. 
d. Mengumpulkan Data 
Pengumpulan data dalam e-modul  kimia ini berisi materi larutan 
penyangga tentang sifat-sifat larutan penyangga, perhitungan pH 
larutan penyangga, dan peran larutan penyangga dalam kehidupan yang 
dapat membantu dalam menyelesaikan masalah. 
e. Menguji Hipotesis 
Pada e-modul kimia ini terdapat kolom untuk mengisi jawaban dari 
permasalahan yang telah disajikan pada bagian orientasi masalah. Pada 
bagian ini akan diketahui kebenaran jawaban dari permasalahn yang 
telah dikemukakan. 
f. Kesimpulan 
 Pada e-modul kimia ini disajikan kolom kesimpulan untuk peserta 
didik untuk menyimpulkan secara singkat mengenai materi laju reaksi 







2. Model Pengembagan 4-D 
Media pembelajaran e-modul yang didesain ini dibuat melalui model 
pengembangan 4-D, namun hanya sampai pada tahap ketiga. Tahapannya 
yaitu sebagai berikut: 
a. Define (Pendefinisian) 
Pada tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
`pembelajaran yaitu dengan melakukan analisis tujuan untuk 
mengetahui permasalahan awal dan batasan materi produk media yang 
akan dikembangkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan: 
1) Analisis Kurikulum.  
Untuk mengetahui kurikulum yang berlaku di tempat 
penelitian. Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui 
kompetensi yang ingin dicapai dalam bahan ajar yang 
dikembangkan, karena tidak semua kompetensi yang tersedia 
dalam bahan ajar. 
2)  Analisis Peserta Didik.  
Untuk mengetahui karakteristik peserta didik, sehingga 
pengembangan media yang akan dikembangkan sesuai dengan 
peserta didik. Yang mana karakteristik meliputi, latar belakang 
kemampuan pengetahuan peserta didik, perkembangan kognitif 
peserta didik, serta keterampilan-keterampilan individu maupun 
sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media dan 





3) Analisis Materi.  
Untuk memilih dan mengumpulkan materi yang relevan 
dengan media yang akan dikembangkan secara sistematis. 
4) Analisis Tujuan.  
Untuk membatasi peneliti supaya tidak melenceng/ 
menyimpang dari tujuan semula ketika mengembangkan bahan 
ajar. 
b. Design (Perancangan) 
Pada tahap ini, tahap dimana merancang media yang ingin 
peneliti buat yaitu media pembelajaran e-modul dengan menggunakan 
pendekatan problem solving. Pada tahap ini juga akan dilakukan 
validasi desain oleh ahli materi dan ahli media. Tujuannya menyiapkan 
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah, 
yaitu : (1) Penyusunan tes acuan patokan, Merupakan langkah yang 
menghubungkan antara tahap pendefinisian dan perancangan. Yang 
mana tes acuan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran 
dan analisis peserta didik, (2) Pemilihan media, media yang dipilih 
sesuai dengan analisis tujuan yang mana membantu peserta didik dalam 
pencapaian kompetensi dasar. Artinya media yang akan dibuat untuk 
mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran, 
(3) Pemilihan format, yang mana format yang dipilih memenuhi kriteria 





dimana rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dibuat 
sebelum uji coba dilaksanakan.  
c. Develop (Pengembangan) 
Pada tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran atau 
media pembelajaran yang valid, yaitu telah di uji dan di revisi 
berdasarkan masukan dari para ahli. Pada tahap ini media yang telah 
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi akan diuji cobakan dalam 
skala kecil kepada guru kimia dan beberapa orang peserta didik kelas 
XI. Uji coba ini berupa uji praktikalitas yang akan menunjukkan 
seberapa besar kepraktisan media pembelajaran tersebut. Penilaian 
validasi ini akan diukur melalui angket menggunakan rating scale .  
D. Asumsi  
Asumsi yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Media pembelajaran yang didesain sesuai dengan kompetensi yang telah 
ditetapkan. 
2. Media pembelajaran yang didesain dapat memberi alternatif bagi guru 
dalam menyampaikan pembelajaran karena telah teruji valid dan praktis 
sehingga dapat digunakan siswa dalam proses pembelajaran maupun untuk 
belajar mandiri di luar sekolah. 
E. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan 





dapat membantu siswa memahami materi  larutan penyangga dengan mudah. 
Salah satu sumber belajar yang dikembangkan adalah e-modul. Berdasarkan 
studi awal yang dilakukan di SMA PGRI  Pekanbaru, dengan melakukan 
wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA PGRI Pekanbaru yaitu ibu 
Silfia Wardani.R.S.Pd mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh 
peserta didik salah satunya buku pelajaran, namun buku pelajaran tersebut 
hanya digunakan pada proses pembelajaran berlangsung, karena buku 
tersebut merupakan buku sekolah melalui dana BOS.  
Sehingga peserta didik mencari sumber belajar lainnya untuk belajar 
diluar jam sekolah. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian desain dan 
uji coba E-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan varietif, 
serta juga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri.  
Untuk memperjelas kerangka berfikir pada penelitian ini, maka dapat 




















1. Bahan ajar yang digunakan belum 
memanfaatkan teknologi. 
2. Belum tersedia e - modul 
berbasis problem solving 
disekolah tersebut 
3. Belum  dapat  membantu  siswa 
belajar secara mandiri. 
kurangnya latihan-latihan soal. 
 
 Keadaan yang diharapkan: 
1. Bahan ajar yang digunakan 
sudah memanfaatkan teknologi. 
2. sudah tersedianya bahan ajar 
e-modul berbasis problem 
solving 
3. Siswa    dapat    belajar    
secara mandiri dan sudah 
adanya latihan-latihan soal 














             Solusi: 
Diperlukan sumber belajar berupa E-modul yang yang berbasis problem 





      Perlu: 
Mengembangkan sumber belajar berupa E - modul berbasis problem 










E - modul berbasis problem solving pada materi larutan penyangga 
untuk pembelajaran kimia kelas XI SMA. 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru yang beralamat di 
jalan Brigjen Katamso No.44 Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.  
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran yang dihasilkan, yaitu: 
a. Ahli Materi  
Ahli materi minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (Starta 2) yang 
berasal dari dosen bidang kimia dan memiliki pengalaman dan 
pengetahuan yang tinggi dalam pelajaran kimia. Ahli materi dalam 
penelitian ini adalah salah satu dosen Pendidikan Kimia, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, yaitu ibu Dra. Fitri Refelita, M.Si. 
b. Ahli Media 
Ahli materi minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (Starta 2) bidang 
kimia yang berasal dari dosen yang memiliki pengalaman dan keahlian 
dalam perancangan maupun pengembangan desain media pembelajaran. 
Ahli desain media dalam penelitian ini adalah salah satu dosen di 




Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu bapak Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., 
M.Sc. 
c. Ahli Uji Praktikalitas 
Ahli pratikalitas minimal memiliki pendidikan sarjana S1 (Starta 1) 
yang memiliki pengalaman dan wawasan yang luas pada pembelajaran 
kimia. Uji Praktikalitas dilakukan ole 2 orang guru. Ibu Selfia Wardani, 
S.Pd. guru di SMA PGRI  PEKANBARU dan Ibu Okta Fitriani, S.Pd. 
guru di SMA Negeri 5 Tapung. 
d. Peserta Didik  
Peserta didik bertindak sebagai subjek dalam uji coba terbatas untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap media. Uji praktikalitas oleh 
peserta didik dilakukan oleh 10 peserta didik di kelas XI MIA SMA PGRI 
Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran E-modul 
berbasis problem solving pada materi larutan penyangga.  
C. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilaksanakan untuk kelas XI MIA SMA PGRI Pekanbaru, 
jumlah populasinya yaitu seluruh guru bidang studi kimia dan peserta didik di 
kelas XI IPA 2. Untuk sampel yang di pilih dalam penelitian ini yaitu 2 orang 
guru bidang studi dan 10 peserta didik.  
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik sampling-non acak, 




penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbanagn tertentu ini, 
misalnya siswa tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti.
58
 Sampel yang dipilih 
berdasarkan pengalaman peserta didik yang telah mempelajari materi larutan 
penyangga dan berdasarkan pertimbangan dari guru kimia yang mengajar di 
kelas XI IPA 2. 
D. Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). terdapat banyak definisi R&D. Ini terjadi 
karena R&D digunakan dalam banyak sekali bidang, sehingga ada tekanan 
dan fokus yang berbeda ketika definisi R&D itu dirumuskan. Secara sederhana  
R&D bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, 
sistematis, bertujuan/terarahkan untuk mencari, merumuskan, memperbaiki, 
mengembangkan, memhasilkan, menguji keefektifan produk, model, 




Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Model pengembangan dalam penelitian 
ini adalah model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan, yaitu define, design, develop, dan diseminate atau 
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Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah tersebut dilakukan, 
namun hanya dilakukan sampai langkah uji coba produk (uji coba terbatas) 
pada skala kecil. yang berupa uji coba pada guru kimia dan beberapa peserta 
didik kelas XI. Uji coba yang dimaksudkan untuk melihat kepraktisan dari 
media pembelajaran yang telah didesain berdasarkan respon guru kimia dan 
peserta didik kels XI. 
E. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan prosedur pemengembangan model 4-D. 
Kegiatan-kegiatan  yang dilakukan dalam model pengembangan ini akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Define (Pendefinisian) 
Tujuan dari tahap ini ialah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan materi yang 
akan dikembangkan perangkatnya. Tahapan pada pendefinisian dengan 
melakukan survei lapangan, diantaranya yaitu: 
1) Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kompetensi yang 
ingin dicapai, yaitu dengan metetapkan KI dan KD pada bahan 
ajar/media yang dikembangkan. Untuk mengetahui hal ini, dilakukan 
wawancara kepada guru Kimia SMA PGRI Pekanbaru. Hasil 
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wawancara ini dijadikan sebagai alasan untuk penelitian desain dan uji 
coba e-modul kimia berbasis problem pada materi larutan penyangga. 
2) Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja 
kelompok, motivasi belajar, pengalaman belajar sebelumnya dan lain 
sebagainya. Analisis peserta didik ini nantinya akan membantu dalam 
proses pengadaan pembelajaran berdasarkan materi yang berkaitan. 
3) Analisis materi dilakukan untuk memilih materi yang relevan dan 
menyusun kembali secara sistematis. 
4) Merumuskan tujuan dilakukan untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan, dilakukan untuk 
membatasi penelitian supaya tidak menyimpang dari tujuan awal 
media. Pada tahap ini dengan cara menganalisis Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran. 
b. Design (Perancangan) 
Melalui tahap ini akan dilakukan perancangan dari desain media 
pembelajaran menggunakan Software Kvisoft Flipbook. Pada tahap ini 
membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk. Yaitu 
membuat e-modul sesuai dengan kajian pustaka, pengamatan yang 
dilakukan pada laporan awal. Pada tahap ini juga akan dilakukan validasi 




dilakukan oleh dosen pembimbing dan teman sejawat, merevisi 
rancangan produk sesuai dengan saran yang diberikan validator.  




1) Menyusun tes kriteria, untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik 
2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik 
3) Memilih bentuk penyajian media pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran yang digunakan. 
4) Semulasi penyajian materi dan langkah-langkah pembelajaran.  
  Selanjutnya, untuk validasi isi materi dalam media pembelajaran, 
pengukurannya melalui indikator antara lain: 
1) Kualitas isi: Ketepatan cakupan materi, kesesuaian isi materi dalam 
media pembelajaran dengan kompetensi dasar dan indikator, dan 
ketepatan bahasa. 
2) Kualitas pembelajaran: Ketercapaian tujuan pembelajaran, 
pemberian kesempatan belajar, dan pemberian bantuan untuk belajar. 
3) Kualitas interaksi: Kemampuan dalam memberikan interaksi 
langsung dengan pengguna media dan keterbacaan teks/kalimat. 
4) Kualitas tampilan: Ketepatan penggunaan gambar dan pemilihan 
background. 
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c. Develop (Pengembangan) 
Selanjutnya, media yang telah divalidasi akan diuji cobakan dalam 
skala kecil. Pada tahap ini, produk atau media sudah jadi dan selanjutnya 
divalidasi oleh para ahli/pakar, yaitu dalam segi materi dan dari segi media. 
Selanjutnya merevisi produk sesuai dengan saran yang diberikan oleh pada 
validator. Melakukan uji praktikalitas oleh guru bidang studi disekolah dan 
melakukan uji coba terbatas dalam pembelajaran dikelas untuk mengetahui 




1) Validasi produk oleh ahli: Media yang sudah didesain selanjutnya 
didesain oleh ahli materi maupun ahli media. Yang mana media 
divalidasi oleh ahli materi, setelah ahli materi memvalidasi materi 
dalam desain media selanjutnya media diserahkan kepada ahli media 
untuk mengetahui valid atau tidanya media yang didesain. 
2) Revisi produk: Dengan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, 
peneliti merevisi media yang didesain dengan saran yang diberikan oleh 
validator. 
3) Uji coba skala kecil: Produk  di ujikan untuk mengetahui kepraktisan 
media pembelajaran. Uji skala kecil dilakukan oleh guru bidang studi 
kimia dengan 10 orang peserta didik.   
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4) Revisi media: Media yang sudah di uji cobakan dalam skala kecil  
kemudian disempurnahkan melalui revisi sesuai dengan penilaian guru 
dan respon peserta didik. 
F. Prosedur Penelitian 





















Analisis Siswa, Analisis 






Desain  Media 
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Validasi desain oleh ahli 

















G. Teknik Pengumpulan Data 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
datanya yang digunakan adalah wawancara, angket atau kuesioner, dan 
dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara bertatap mata dan mendengarkan secara langsung untuk 
mengumpulkan informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
63
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 




Pada penelitian ini dilakukan wawancara tidak secara struktur dengan 
guru bidang studi kimia di SMA PGRI Pekanbaru yaitu Ibu Selfia Wardani 
R., S.Pd untuk mengetahui permasalahan dan informasi yang ada. Yang 
mana di sekolah SMA PGRI Pekanbaru telah menerapkan Kurikulum 2013 
pada proses pembelajaran, sedangkan permasalahan yang terdapat pada 
SMA PGRI Pekanbaru yaitu buku atau sumber belajar yang digunakan oleh 
peserta didik berasal dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Yang 
mana buku tersebut hanya digunakan pada proses pembelajaran saja, 
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sehingga peserta didik harus mencari sumber belajar yang lain saat diluar 
jam sekolah.  
2. Angket atau Kuisioner 
Angket adalah alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
menyampaikan beberapa pertanyaan dan jawaban tertulis.
65
 Bentuk 
lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk 
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami.
66
 Angket 
ini nantinya mengharuskan responden memilih alternatif jawaban yang telah 
disediakan dalam bentuk checklist ( ).checklist yakni sebuh daftar dimana 
responden memberikan tanda check ( ) pada pilihan jawaban. Angket ini 
sebelumnya telah melalui tahap konsultasi dan validasi dengan dosen 
pembimbing. Adapun responden yang dimaksud adalah ahli materi, ahli 
media, guru kimia, dan peserta didik.   
Penilaian instrument validitas ahli media, ahli materi, praktikalitas guru 
dan praktikalitas peserta didik ini disusun menggunakan rating scale. Rating 
scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif. Dalam model rating scale responden akan 
menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif yang telah disediakan.
67
  
Tipe rating scale yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
numerical rating scale. Komponen numerical rating scale adalah 
pertanyaan tentang kualitas tertentu dari sesuatu yang akan diukur, yang 
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diikuti dengan angka yang menunjukkan skor sesuatu yang diukur.
68
 Setiap 
jawaban kuntitatif yang dipilih responden dihubungkan dengan bentuk 
pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata 
sebagai berikut: 
Sangat kurang : 1 
Kurang    : 2 
Sedang    : 3 
Baik   : 4 
Sangat baik  : 5 
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran menggunakan 
software kvisoft flipbook maker pada materi larutan penyangga. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian.
69
 Selain itu dokumentasi dilakukan untuk melengkapi, 
mendukung informasi mengenai proses penelitian agar menjadi penelitian 
yang jelas dan  dipercaya. Salah satu informasi yang diperoleh dari 
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 
uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua teknik tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah adalah data yang tidak berbeda antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
objek peneliti.
70
 Istilah instrumen adalah metode pengumpulan data. Artinya 
instrumen penelitian berkaitan dengan teknik pengumpulan data,
71
 oleh 
karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen 
yang mendapatkan data valid.  
Untuk validitas instrumen, dilakukan dengan validasi konstrak dan 
Validasi isi. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya 
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2. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan 
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli desain 
media dan ahli materi pembelajaran berupa saran dan masukan mengenai 
perbaikan e-modul berbasis problem solving. 
b. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket.  
1) Analisis Data Hasil Uji Validitas E-Modul 
Untuk melakukan analisis validitas modul yang dikembangkan 
digunakan Likert  dan diperoleh cara: 
a) Menentukan jumlah skor kriterium 
 
 
b) Menentukan persentase 
 
 
Selanjutnya dari hasil persentasi tersebut kita dapat menentukan tingkat 
kevalidan. Penentuan skor angket penilaian media digunakan rumus: 
 
 
Persentase kevalidan (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 
Skor maksimum= skor maksimum tiap item × jumlah butir komponen 
Rata-rata skor = 







Media dinyatakan layak dan dapat digunakan minimal memenuhi 
kriteria layak dan sangat layak. Untuk mengetahui kriteria digunakan 
rentan dengan rumus:  
 
 
Hasil perhitungan persentase angket validasi ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan tabel III.1 
Tabel III.1. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Uji Validitas 
Persentase Kriteria 
100% - 81%  Sangat valid 
80% - 61% Valid 
60% - 41% Cukup  valid 
40% - 21% Kurang valid 
20% - 1%  Tidak valid 
2) Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas E-Modul 
Analisis yang dilakukan menggunakan angket uji praktikalitas dengan 
rating scale, yaitu dengan cara: 
a) Menentukan jumlah skor kriterium 
 
b) Menentukan persentase 
 
 
Selanjutnya dari hasil persentasi tersebut kita dapat menentukan tingkat 
kepraktisan. Penentuan skor angket penilaian media digunakan rumus: 
 
 
Skor maksimum= skor maksimum tiap item × jumlah butir komponen 









Rata-rata skor = 







Hasil perhitungan persentase angket praktikalitas ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan tabel III.2. 
Tabel III.2. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Uji Validitas 
Persentase Kriteria 
100% - 81% Sangat praktis 
80% - 61% Praktis 
60% - 41% Cukup  praktis 
40% - 21% Kurang praktis 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat validitas e-modul berbasis problem solving pada materi kimia 
larutan penyangga terbagi menjadi dua yaitu pada validitas oleh ahli materi 
dengan rata-rata persentase dari keseluruhan aspek yang dinilai adalah 
sebesar 98,33% dan termasuk ke dalam kategori sangat valid. Kemudian 
validitas oleh ahli media dengan persentase rata-rata untuk keseluruhan 
aspek yang dinilai adalah 95% dan termasuk ke dalam kategori sangat 
valid. 
2. Tingkat praktikalitas e-modul berbasis problem solving pada materi kimia 
larutan penyangga terbagi menjadi tiga yaitu uji  praktikalitas 1 orang guru 
kimia di SMA PGRI Pekanbaru dan 1 orang guru kimia di SMA Negeri 
Tapung menyatakan “sangat praktis” dengan persentase yang diperoleh 
adalah 93,5%. Serta uji praktikalitas oleh peserta didik di SMA PGRI 
Pekanbaru dengan persentase rata-rata dari keseluruhan aspek yang dinilai 
adalah 92,8% menyatakan  bahwa e-modul dengan pendekatan problem 





Saran yang  diberikan peneliti berdasarkan penelitian desain dan uji coba 
media pembelajaran e-modul berbasis problem solving pada materi kimia 
larutan penyangga ini adalah: 
1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan langkah berikutnya 
dari prosedur langkah 4-D, karena pada e-modul dengan pendekatan 
problem solving menggunakan software kvisoft flipbook pada materi 
larutan penyangga ini didesain hanya sampai pada langkah ke-3 dari 4 
langkah pengembangan 4-D. 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
pengembangan e-modul dengan pendekatan problem solving 
menggunakan software kvisoft flipbook pada materi larutan penyangga 
untuk mengetahui uji efektifitas media. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan 
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B.1 Angket Uji Validasi Untuk Ahli Materi 
B.2 Angket Uji Validasi Untuk Ahli Media 
B.3 Angket Uji Pratikalitas Untuk Guru 





LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING  PADA MATERI 
LARUTAN PENYANGGA 
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Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul kimia Berbasil Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga    
Penyusun : Indah Julia  
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji coba 
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga, saya 
memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam 
media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
materi pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 





1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian desain 
dan uji coba e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrument 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrument         
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Sedang 
4 = Baik 



















Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 
desain dan uji coba e-modul kimia  berbasis problem 
solving pada materi larutan penyangga 






A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
 







Validator    
 
               










ANGKET UJI RESPON SISWA 
E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING  PADA MATERI 
LARUTAN PENYANGGA 
Aspek Penilaian  
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
1 2 3 4 5 
1. Saya bisa memahami petunjuk penggunaan     
e-modul 
     
2.  Apakah anda dapat menjalankan program       
e-modul  dengan baik? 
     
3.  Tampilan e-modul ini menarik      
4.  Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 
tabel serasi dengan background? 
     
5. Belajar saya dimudahkan dengan disajikannya 
KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
     
6. Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 
untuk saya menemukan konsep sendiri 
     
7. e-modul ini memuat pertanyaan-pertanyaan 
yang mendorong saya untuk berfikir 
     
8. Penyajian materi dalam e-modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi dengan 
teman-teman yang lain 
     
9. Materi e-modul ini mendorong keingintahuan 
saya 
     
10. e-modul ini dapat membantu saya dalam 
mempelajari materi larutan penyangga 
     
11. gambar, animasi, video atau tabel dalam e-
modul ini menarik 





ASPEK PENILAIAN NILAI 
1 2 3 4 5 
12. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam  
e-modul ini jelas dan mudah dipahami 




Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini 
jelas dan mudah dipahami 
     
14. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 
dibaca 
     
15. e-modul ini membuat saya senang mempelajari 
kimia 
     
16. Dengan e-modul ini dapat menambah 
keingintahuan untuk belajar 
     
17. Dengan menggunakan e-modul Berbasis 
problem solving ini dapat membuat belajar 
kimia tidak membosankan 
     
18. e-modul Berbasis problem solving dapat 
membantu saya untuk belajar aktif  
     
19. Saya bisa membuat kesimpulan disetiap akhir 
pembelajaran dalam e-modul 
     
20. Dengan e-modul Berbasis problem solving ini 
membantu saya lebih mudah memahami materi 
larutan penyangga 










C. 1 Lembar Wawancara 
C. 2 Kisi-Kisi Angket 
C. 3 Angket Uji Validasi Ahli Materi 
C. 4 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran 
C. 5 Angket Uji Validasi Ahli Media 
C. 6 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Desain Media 
C. 7 Angket Uji Praktikalitas Guru 
C. 8 Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas untuk Guru Mata Pelajaran 
C. 9 Angket Uji Praktikalitas Peserta Didik 











KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA  
DESAIN DAN UJI COBA E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM 
SOLVING PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA 







1. Kelayakan isi 
Kesesuaian isi materi dalam media 
pembelajaran dengan kompetensi dasar 
dan indikator 
1, 2 





Sistematis penyajian materi 4 
Tingkat kesukaran materi untuk level 
SMA 
5 
Pendukung Penyajian Materi 6 
3. Kualitas Bahasa 
Lugas 7 
Komunikatif 8 





Penyajian materi sesuai pendekatan 
problem solving 
10, 11 
Kesesuaian cerita, gambar, video 
dengan materi 
12 
Jumlah Pernyataan 12 









Desain Cover 1 
Desain Isi 2, 3 
Kesesuaian bahasa 4 
Kepraktisan 5, 6 
Penggunaan Gambar, video 7 
Kemudahan dalam pengoperasian 8 




C. Guru Kimia 
No. Variabel 
Validitas 




Desain cover  1 
Desain isi 2, 3 
Kesesuaian bahasa 4 
Kepraktisan  5 
Penggunaan gambar, video 6, 7 
Kemudahan dalam pengoprasian 8 
2. Kelayakan isi 
Kesesuaian isi materi dalam  e-modul 
dengan KI dan KD 
9, 10 




Sistematis penyajian materi 12 
Tingkat kesukaran materi untul level 
SMA 
13 






Bahasa yang digunakan sesuai dengan 






Penyajian materi sesuai dengan 
pendekatan problem solving 
18, 19 
Kesesuaian cerita, gambar, video dengan 
materi 
20 
Jumlah Pernyataan 20 
D. Peserta Didik 
No Komponen Sub Komponen No. Pertanyaan 
1 Penyajian E-modul Penggunaan dan 
penyajian materi 
1,2,3,4 
2 Ketertarikan  Ketertarikan pada materi 
yang disajikan 
5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
,16,17, 18, 19, 20 





LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI 
LARUTAN PENYANGGA 
 
NAMA                               : 
 




LEMBAR AHLI MATERI 
Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul kimia Berbasil Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga    
Penyusun : Indah Julia  
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji coba 
e-modul  kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga, saya 
memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam 
media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
materi pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan 




dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.  
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak.Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian desain 
dan uji coba e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrument 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrument         
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Sedang 
4 = Baik 










Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 
penelitian desain dan uji coba e-modul kimia 
berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
 







Validator    
 



























LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING  PADA MATERI 
LARUTAN PENYANGGA 
 
NAMA                               : 
 




LEMBAR AHLI MEDIA 
Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul kimia Berbasil Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga    
Penyusun : Indah Julia  
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji coba 
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga, saya 
memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam 
media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
materi pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan 




dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.  
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian desain 
dan uji coba e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrument 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrument         
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Sedang 
4 = Baik 














Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 
penelitian desain dan uji coba e-modul kimia 
berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
 







Validator    
 



















ANGKET PRAKTIKALITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA             
E-MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING  PADA MATERI 
LARUTAN PENYANGGA OLEH GURU 
 
NAMA                               : 
 




Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul kimia Berbasil Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga    
Penyusun : Indah Julia  
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji coba 
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga, saya 
memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam 
media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
materi pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya 
media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
dari media pembelajaran. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 





1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian desain 
dan uji coba e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrument 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrument         
e-modul kimia berbasis problem solving pada materi larutan penyangga. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Sedang 
4 = Baik 
















Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 
penelitian desain dan uji coba e-modul kimia 
berbasis problem solving pada materi larutan 
penyangga 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
 







Validator    
 











































ANGKET UJI RESPON SISWA 






  Judul penelitian  : Desain dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga 
Peneliti : Indah Julia 
Pembimbing : Lisa Utami S.Pd, M.Si 
Instansi :Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau 
A. Petunjuk : 
1. Sebelum melakukan penilaian pada e-modul ini, isilah identitas peserta didik 
secara lengkap terlebih dahulu 
2. Peserta didik dimohonkan penilaian terhadap instrumen penelitian Desain 
dan Uji Coba e-modul berbasis problem solving Pada Materi larutan 
penyangga, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian peserta didik. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Sedang 
4 = Baik 




Nama   : 
Kelas   : 




B. Penilaian media 
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
1 2 3 4 5 
1. Saya bisa memahami petunjuk penggunaan     
e-modul 
     
2.  Apakah anda dapat menjalankan program       
e-modul  dengan baik? 
     
3.  Tampilan e-modul ini menarik      
4.  Apakah perpaduan warna teks, gambar, dan 
tabel serasi dengan background? 
     
5. Belajar saya dimudahkan dengan disajikannya 
KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
     
6. Dalam e-modul ini terdapat beberapa bagian 
untuk saya menemukan konsep sendiri 
     
7. e-modul ini memuat pertanyaan-pertanyaan 
yang mendorong saya untuk berfikir 
     
8. Penyajian materi dalam e-modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi dengan 
teman-teman yang lain 
     
9. Materi e-modul ini mendorong keingintahuan 
saya 
     
10. e-modul ini dapat membantu saya dalam 
mempelajari materi larutan penyangga 
     
11. gambar, animasi, video atau tabel dalam e-
modul ini menarik 
     
12. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam  
e-modul ini jelas dan mudah dipahami 
     




ASPEK PENILAIAN NILAI 
1 2 3 4 5 
13. Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini 
jelas dan mudah dipahami 
14. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 
dibaca 
     
15. e-modul ini membuat saya senang mempelajari 
kimia 
     
16. Dengan e-modul ini dapat menambah 
keingintahuan untuk belajar 
     
17. Dengan menggunakan e-modul Berbasis 
problem solving ini dapat membuat belajar 
kimia tidak membosankan 
     
18. e-modul Berbasis problem solving dapat 
membantu saya untuk belajar aktif  
     
19. Saya bisa membuat kesimpulan disetiap akhir 
pembelajaran dalam e-modul 
     
20. Dengan e-modul Berbasis problem solving ini 
membantu saya lebih mudah memahami materi 
larutan penyangga 
     
















D.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi 
D.2 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi 
D.3 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Materi 
D.4 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media 
D.5 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media 
D.6 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Media 
D.7 Hasil Penilaian Lembar Pratikalitas Guru Kimia 
D.8 Distribusi Skor Uji Pratikalitas Oleh Guru Kimia 
D.9 Perhitungan Data Hasil Pratikalitas  Guru Kimia 
D.10 Hasil Penilaian Lembar Respon Peserta Didik 





















Distribusi Skor Uji Validitas Desain Dan Uji Coba E-Modul Kimia Berbasis 
Problem Solving Pada Materi Larutan Penyangga Oleh Ahli Materi 
Pembelajaran 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 







PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 100% 100% 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR VALIDITAS 100% 100% 100% 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 4 5 5 
SKOR VALIDITAS 80% 100% 100% 
VALIDATOR 
PERTANYAA 10 PERTANYAA 11 PERTANYAA 12 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0  0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving 
Pada Materi Larutan Penyangga Oleh Ahli Materi Pembelajaran 





1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 4 5 
8 5 5 
9 5 5 
10 5 5 
11 5 5 
12 5 5 
Jumlah 59 60 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 





















Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving Pada 
Materi Larutan Penyangga Oleh Ahli Desain Media 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 













1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 








1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 






1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 
SKOR 4 3 





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving 
Pada Materi Larutan Penyangga Oleh Ahli Media 





1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 5 5 
8 3 5 
Jumlah 38 40 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 





















Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving Pada 
Materi Larutan Penyangga Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 5 4 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 











1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 4 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 






Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas E-Modul Kimia Berbasis Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga Oleh Guru 





1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 5 5 
8 4 5 
9 5 5 
10 5 5 
11 5 5 
12 5 5 
13 4 5 
14 5 5 
15 5 5 
16 5 5 
17 5 5 
18 4 5 
19 4 5 
20 4 5 
Jumlah 95 100 
 
Persentase = 
                  
            
 x 100% 
Persentase = 
  
   
 x 100% 




















Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Modul Kimia Berbasis Problem Solving Pada 
Materi Larutan Penyangga Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 5 TAPUNG 
Mata Pelajaran  : Kimia 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 4 5 5 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 4 5 
SKOR 
VALIDITAS 











1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 4 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 4 5 4 
SKOR 
VALIDITAS 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 





Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas E-Modul Kimia Berbasis Problem 
Solving Pada Materi Larutan Penyangga Oleh Guru 





1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 4 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 5 5 
8 5 5 
9 4 5 
10 4 5 
11 4 5 
12 5 5 
13 4 5 
14 5 5 
15 4 5 
16 4 5 
17 5 5 
18 4 5 
19 5 5 
20 5 5 
Jumlah 92 100 
 
Persentase = 
                  
            
 x 100% 
Persentase = 
  
   
 x 100% 



























1. Aspek penyajian  
Siswa 1 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
              
Siswa 2 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 3 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 4 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 5 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 6 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  




Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 8 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 9 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 10 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Hasil Aspek 1 = 




                                              
  
 
= 94,5 % (sangat praktis) 
2. Aspek ketertarikan  
Siswa 1 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  





Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 3 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 4 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 5 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 6 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 7 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  






Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 9 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Siswa 10 
Persentase kevalidan (%) =  
                   
            
        
         =  
  
  
             
Hasil Aspek 2 = 




                                             
  
 
= 91,1 % (sangat praktis) 
Total uji praktikalitas siswa =   
                       
 
 
=   




       
 















E.1 DaftarNama Validator, Guru dan Pesertadidik 





DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 
No 
Nama Validator, Guru 
danPesertaDidik 
Keterangan BidangKeahlian 
1 Lisa Utami, S.Pd., M.Si 
DosenPendidikan Kimia 
UIN SUSKA Riau Validator Instrumen 
2 Dra. FitriRefelita, M.Si 
DosenPendidikan Kimia 
UIN SUSKA Riau 
Validator AhliMateri 
3 
Dr. KuncoroHadi, S.Si., 
M.Sc 
DosenPendidikan Kimia 
UIN SUSKA Riau 
Validator Ahli Media 
4 SelfiaWardani R., S.Pd. 
Guru Kimia SMA PGRI 
Pekanbaru 
Guru Mata Pelajaran 
dan sebagai 
Pratikalitas Media      
E-Modul Kimia 
5 OktaFitriani, S.Pd. 
Guru Kimia SMA 
Negeri 5 Tapung 
Guru Mata Pelajaran 
dan sebagai 
Pratikalitas Media      
E-Modul Kimia 
 















































(Dokumentasi Wawancara dengan Guru Bidang Studi Kimia 
SMA PGRI Pekanbaru) 
 





(Dokumentasi Guru Kimia SMA Negeri 5 Tapung Saat Mengisi Angket Uji 
Praktikalitas) 
 
(Dokumentasi Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik 




(Dokumentasi Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik 













F.1 Prototype Media Pembelajaran 




Deskripsi Prototype Produk E-Modul Dengan Pendekatan Problem Solving Pada 
Materi Larutan Penyangga 
Halaman Isi Keterangan 
Cover Judul, gambar yang berkaitan 
dengan materi, nama penyusun, 




Kata pengantar dari penyusun 
terhadap pembuatan e-modul 
 
Halaman ii 
Daftar Isi Gambaran isi yang terdapat 
pada e-modul 
Berisi seluruh konten 
yang terdapat pada         
e-modul yang disertai 
dengan nomor halaman 
Halaman 1 
KI, KD, dan 
Indikator 
Pembalajaran 
Deskripsi KI, KD, dan Indikator 
pembelajaran tentang materi 
larutan penyangga 
Memuat KI, KD dan 
Indikator pembelajaran  
materi larutan penyangga 




Petunjuk penggunaan e-modul 
elektronik untuk membantu dan 
memandu pembaca untuk 
mengetahui penggunaan           
e-modul 
Terdapat gambar dan 
penjelasan dari beberapa 
poin dari materi sehingga 
diharapkan dapat 




Kerangka/ bentuk materi larutan 
penyangga dalam e-modul  
Memuat bentuk materi 
larutan penyangga sesuai 




Halaman 5  
tahap-tahap problem 
solving 








Pendekatan problem solving 
Terdapat tahapan 
problem solving : 




Halaman Isi Keterangan 
 







Berisi soal-soal evaluasi yang 
berkaitan dengan materi 
Memuat soal-soal tentang 
larutan penyangga untuk 
mengukur hasil belajar 




Berisi daftar alfatetis istilah-





Berisi penjelasan singkat 





Berisi penjelasan dari uji 
kompetensi untuk meningkat-




Berisi daftar referensi yang 







Deskripsi Storyboard Produk E-modul dengan Pendekatan problem solving pada 









Kover depan  
buku 
1. judul 
2. nama penyusun 
3. gambar yang 
berkaitan dengan 
materi 
4. pendekatan yang 
digunakan 
 
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 





5.  tombol 
pencarian kata 
 
Kata pengantar Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 













tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 


























tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Peta konsep  Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 





problem solving  
Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 

















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 










tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 










tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 


















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 









tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 





dan kesimpulan  
Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 
















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 








tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 





















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 







dari asam lemah 




tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 















dari basa lemah dan 




tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 













tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












Menguji hipotesis Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 









tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 







orintasi masalah  
Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 


















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 










tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 



















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 










tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Menguji hipotesis Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 

















tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Soal evaluasi Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Glosarium  Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 












Rangkuman  Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Kunci jawaban Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 




Daftar pustaka Tampilan akan 
muncul ketika 
tombol next di 





tombol back di 
klik maka akan 
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